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SUBMISSION TRACK A B S T R A C T
Submitted : 19 October 2024 Program Maggot Bank di Karang Taruna Putra Satria, Desa

Ketapangtelu, Lamongan, ditujukan untuk mengatasi limbah
organik yang belum dikelola dengan baik. Program ini
menggunakan maggot black soldier fly untuk mengolah limbah
menjadi barang ekonomis, seperti pakan ternak, guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Dengan
fasilitas maggobox dan panduan lengkap, program ini bertujuan
untuk meningkatkan kemandirian masyarakat dalam mengelola
limbah serta mengurangi pencemaran lingkungan. Literatur
menunjukkan efektivitas penggunaan maggot BSF dalam
mengolah limbah organik, sehingga program ini diharapkan dapat
berkontribusi pada tujuan pembangunan berkelanjutan, terlebih
pada no poverty dan good health and well-being.

The Maggot Bank program in Karang Taruna Putra Satria,
Ketapangtelu Village, Lamongan, is aimed at overcoming organic
waste that has not been managed properly. This program uses
black soldier fly maggot to process waste into economic goods,
such as animal feed, to improve the welfare of the local
community. With maggobox facilities and complete guidance, the
program aims to increase community independence in managing
waste and reduce environmental pollution. Literature shows the
effectiveness of using BSF maggot in processing organic waste,
so this program is expected to contribute to the sustainable
development goals, especially on no poverty and good health and
well-being.

Accepted : 28 October 2024
Published : 29 October 2024

KEYWORDS
Kata Kunci : Limbah Organik,
Budidaya Maggot Black
Soldier Fly, Maggobox,
Pembangunan Berkelanjutan,
No Poverty, Good Health and
Well-being.
Keywords : Organic Waste,
Black Soldier Fly Maggot
Cultivation, Maggobox,
Sustainable Development, No
Poverty, Good Health and
Well-being.

CORRESPONDENCE
Phone: xxxxxxxxxxx

E-mail: xxxxx@xxxx.com

2024 All right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN
Karang Taruna Putra Satria di Desa Ketapangtelu, Kecamatan Karangbinangun,

Kabupaten Lamongan, merupakan organisasi sosial kemasyarakatan yang terdiri dari 43 anak
muda. Desa Ketapangtelu memiliki potensi sumber daya manusia yang cukup besar serta
potensi sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan di bidang pertanian dan perikanan.
Potensi-potensi ini memunculkan pula potensi terciptanya limbah organik yang signifikan.
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Limbah organik tersebut timbul dari limbah rumah tangga berupa sisa makanan, limbah
pertanian, dan limbah perikanan.

Data statistik menunjukkan bahwa Desa Ketapangtelu memiliki penduduk sejumlah
2.712 jiwa, yang berarti dapat menciptakan potensi limbah organik berupa sisa makanan yang
cukup besar dan masih ditambah dengan limbah dari kegiatan pertanian dan perikanan.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap ketua Karang Taruna Putra Satria,
permasalahan terjadi akibat ketidakmampuan mereka dalam mengelola limbah organik yang
ada di Desa Ketapangtelu. Meskipun telah melakukan upaya pemilahan antara limbah
organik dan anorganik, upaya ini tidak berjalan dengan baik karena mitra tidak mengerti akan
berbuat apa setelah memilah sampah. Mitra hanya paham terkait sampah anorganik yang
dapat dikelola dengan cara menjualnya pada bank sampah, sehingga sampah anorganik
memiliki nilai jual. Namun, limbah organik tidak mendapat pengolahan secara baik karena
mitra tidak mengerti cara mengelola limbah organik ini secara efisien dan efektif.

Adanya potensi limbah organik yang signifikan di Desa Ketapangtelu telah menjadi
permasalahan yang kompleks. Limbah organik yang tidak dikelola dengan baik dapat
mencemari lingkungan dan mengganggu kenyamanan warga desa. Limbah organik yang
tidak dikelola dengan baik di Desa Ketapangtelu telah menjadi permasalahan yang signifikan.
Berdasarkan proses wawancara menunjukkan bahwa komposisi limbah di desa ini sebanyak
60% merupakan limbah organik, dengan sisa makanan 25%, daun 20%, dan sisa sayur dan
buah 15%. Pembuangan limbah berpusat di Tempat Penampungan Akhir (TPA), namun Desa
Ketapangtelu hanya memiliki 2 TPA yang terletak di 1 dusun sehingga masih banyak
masyarakat membuang limbah sembarangan atau hanya dibakar saja. Oleh karena itu,
Program Maggot Bank diusulkan sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan Karang
Taruna Putra Satria dalam mengolah limbah organik yang ada di Desa Ketapangtelu. Tujuan
dari program tersebut adalah mengakomodir pengelolaan limbah secara sustainable dengan
memanfaatkan maggot untuk mengubah limbah menjadi barang ekonomis yang memiliki
nilai jual guna menambah pemasukan bagi masyarakat sekitar desa.

Salah satu solusi untuk mengurangi limbah organik di kalangan masyarakat adalah
melalui budidaya maggot, yang merupakan larva dari lalat Black Soldier Fly (BSF). Larva ini
memiliki kemampuan untuk menguraikan limbah organik, termasuk sisa makanan, limbah
pertanian, dan limbah rumah tangga (Sulaiman dkk., 2023). Maggot BSF merupakan salah
satu insekta yang memiliki siklus hidup singkat, namun dapat berguna dalam menguraikan
sampah organik dalam jumlah besar. Maggot ini dapat tumbuh pada suhu 30 hingga 36°
Celcius (Septiani dkk., 2023). Keunggulan dari Maggot BSF adalah kandungan protein larva
BSF yang tinggi yaitu 40-50% dengan kandungan lemak berkisar 29-32% . Sehingga, dengan
kandungan protein yang tergolong tinggi ini, Maggot BSF memiliki potensi pasar besar
utamanya bagi peternak ikan. Potensi ini akan coba dimanfaatkan guna menanggulangi
masalah sampah organik karena budidaya maggot bsf sebagai alternatif pakan untuk ikan
karena harga murah namun memiliki kualitas nutrisi tinggi (Septriani et al., 2022)..

Budidaya maggot BSF dapat dilakukan dengan memberikan pakan yang terdiri dari
sampah organik rumah tangga, termasuk sisa buah, sayuran, dan makanan lainnya. Metode
ini merupakan salah satu strategi untuk mengatasi masalah limbah organik, karena maggot
BSF mengandalkan limbah tersebut sebagai sumber pakan (Putri et al., 2023). Namun sangat
disayangkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai proses budidaya maggot masih sangat
terbatas. Banyak individu yang tidak mengetahui infrastruktur yang diperlukan dan cara
paling efektif untuk memanfaatkan hasil dari budidaya tersebut. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan masyarakat tentang budidaya maggot termasuk tingkat
pendidikan yang dimiliki, akses terhadap informasi yang relevan, pengalaman praktis yang
sebelumnya didapat, serta kesadaran akan isu-isu lingkungan. Dengan meningkatkan faktor-
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faktor ini, diharapkan pemahaman tentang budidaya maggot dapat berkembang lebih baik
(Firdaus, 2021).

Adanya Program Maggot Bank yang akan direalisasikan oleh Karang Taruna Desa
Ketapangtelu dapat menjadi tujuan pembangunan berkelanjutan, terlebih pada poin no
poverty. Maggot Bank menjadi upaya mengurangi kemiskinan karena mampu bermanfaat
menambah pemasukan masyarakat di Desa Ketapangtelu. Tak hanya itu, program Maggot
Bank juga bermanfaat untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan seperti pada poin
three, yakni good health and well-being. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya Maggot
Bank, limbah menjadi terkelola dengan baik sehingga dapat meminimalisir penyebaran
penyakit akibat limbah serta mampu meningkatkan kesejahteraan bersama masyarakat di
Desa Ketapangtelu.

METODE
Program pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan secara tatap muka secara

langsung. Kegiatan ini dilaksanakan selama 4 minggu dengan masyarakat di Desa
Ketapangtelu, Kecamatan Karangbinangun, Kabupaten Lamongan, jawa timur dengan
sasaran Karang Taruna dan warga desa. Waktu pelaksanaan kegiatan akan berlangsung
selama empat minggu setelah usulan Call for Pengmas SDGs 2024 didanai.

Gambar 1.
Denah Desa Ketapangtelu, Kecamatan Karangbinangun,

Kabupaten Lamongan, Jawa Timur.

Metodologi pelaksanaan program dimulai dengan pendekatan langsung kepada
masyarakat dan Karang Taruna, di mana tim pengabdian memberikan pemahaman mengenai
pentingnya pengelolaan limbah organik. Dalam tahap ini, penekanan dilakukan pada manfaat
lingkungan dan ekonomi dari pengelolaan limbah yang efektif. Selanjutnya, untuk
mendukung proses pelatihan, disediakan fasilitas yang meliputi Maggobox, web maggot bank,
buku panduan, dan video tutorial. Penyediaan alat dan materi ini bertujuan untuk memberikan
informasi dan keterampilan praktis yang diperlukan dalam pengelolaan limbah organik
melalui budidaya maggot.
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Gambar 2.
Website maggotbank.online

Pelatihan terdiri dari beberapa tahap, mulai dari sosialisasi tentang program Maggot
Bank hingga pelatihan praktik budidaya maggot dengan merangkai maggobox sederhana.
Tahapan ini dirancang agar peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga dapat
menerapkannya secara langsung. Untuk memastikan keberlanjutan program, evaluasi
dilakukan oleh anggota karang taruna. Tujuan evaluasi ini adalah untuk menciptakan
kemandirian dalam pengelolaan limbah. Proses evaluasi mencakup post-test, pemantauan
perkembangan keterampilan, serta penilaian manfaat program bagi masyarakat. Dengan
pendekatan ini, diharapkan masyarakat dapat mengelola limbah organik secara efektif dan
berkelanjutan, serta memperoleh nilai ekonomi dari limbah yang sebelumnya terabaikan.
Melalui upaya ini, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat
dalam pengelolaan lingkungan.

Gambar 3.
Foto bersama Tim Pengmas BLM FEB UNAIR dan karang taruna di Desa Ketapangtelu,

Kabupaten Lamongan
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HASIL
Hasil dari program Maggot Bank ini menunjukkan dampak yang cukup signifikan

terhadap Karang Taruna Desa Ketapangtelu. Pertama, terdapat peningkatan substansial dalam
pengetahuan anggota Karang Taruna mengenai pengelolaan limbah organik. Hal ini
memungkinkan mereka untuk lebih memahami pentingnya pengelolaan limbah secara efektif
dan berkelanjutan, yang sebelumnya mungkin dianggap sepele. Peningkatan pengetahuan ini
menjadi dasar yang kuat untuk penerapan metode pengelolaan limbah yang lebih baik di
lingkungan mereka.

Gambar 3.
Proses pembuatan Maggot Box oleh Tim Pengmas BLM FEB UNAIR dan anggota

Karang Taruna

Selain itu, Karang Taruna berhasil diberdayakan untuk memproduksi Maggobox,
yang digunakan dalam budidaya maggot. Keberhasilan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan praktis anggota, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab
mereka terhadap program tersebut. Dengan memiliki alat dan kapasitas untuk mengelola
limbah sendiri, anggota Karang Taruna merasa lebih terlibat dan berkontribusi aktif dalam
upaya menjaga lingkungan. Implementasi program ini juga menunjukkan hasil nyata dalam
mengurangi jumlah limbah organik, terutama dari sisa makanan yang sebelumnya dibuang
sembarangan. Lebih jauh lagi, limbah organik yang sebelumnya tidak terkelola kini dapat
diubah menjadi pakan ternak, seperti pakan ayam dan pakan ikan di tambak milik anggota
Karang Taruna. Hal ini menciptakan nilai ekonomi baru bagi mereka dan meningkatkan
ketahanan pangan di desa.

Dengan demikian, program Maggot Bank tidak hanya memberikan solusi terhadap
masalah limbah yang dihadapi, tetapi juga secara signifikan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi Karang Taruna dan masyarakat setempat. Inisiatif ini mendorong mereka untuk
berpikir lebih inovatif tentang pengelolaan sumber daya dan dampak positifnya terhadap
lingkungan. Selain itu, program ini dapat dijadikan model bagi desa-desa lain yang
menghadapi tantangan serupa, sehingga memberikan dampak yang lebih luas dan
berkelanjutan di tingkat komunitas.

KESIMPULAN
Hasil dari program Maggot Bank ini menunjukkan dampak yang cukup signifikan

terhadap Karang Taruna Desa Ketapangtelu. Salah satu pencapaian utama adalah peningkatan
pengetahuan anggota tentang pengelolaan limbah organik. Dengan pelatihan yang diberikan,

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.572349/inspirasi.v2i1.363
https://doi.org/10.572349/inspirasi.v2i1.363


(2024), 1 (4): 130–136
Jurnal Pengabdian Masyarakat

Inspirasi

135 E-ISSN 3032-7415https://doi.org/10.572349/inspirasi.v2i1.36

mereka kini lebih memahami pentingnya pengelolaan limbah secara efektif. Program ini juga
berhasil memberdayakan anggota Karang Taruna untuk memproduksi Maggobox, yang
digunakan dalam budidaya maggot. Keberhasilan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
mereka, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan terhadap program, menciptakan semangat
kolaborasi yang lebih kuat di dalam komunitas.

Selain itu, implementasi program ini berhasil mengurangi jumlah limbah organik dari
sisa makanan yang biasanya dibuang sembarangan. Anggota Karang Taruna mulai
menerapkan metode pengelolaan yang lebih berkelanjutan, yang memungkinkan mereka
untuk mengubah limbah organik yang sebelumnya tidak terkelola menjadi pakan ternak,
seperti ayam dan pakan ikan di tambak mereka. Dengan demikian, program ini tidak hanya
memberikan solusi terhadap masalah limbah, tetapi juga menciptakan nilai ekonomi baru
bagi anggota Karang Taruna dan masyarakat setempat. Peningkatan kesejahteraan ekonomi
ini menegaskan pentingnya keberlanjutan program dalam menciptakan dampak jangka
panjang bagi komunitas.
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